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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pelatihan,Motivasi Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Unit Usaha PKS Pinang Tinggi PT 

Perkebunan Nusantara VI Jambi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan 

kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu regresi linier berganda. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan rumus dari Solvin dengan hasil 

perhitungan sebanyak 60 sampel. Untuk menyelesaikan masalah di dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, analisis regresi linier berganda, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan. Variabel Pelatihan(X1), Motivasi (X2), berpengaruh signifikan secara 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dan terdapat pengaruh secara parsial antara 

Pelatihan(X1), Motivasi (X2), berpengaruh signifikan secara Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y).  

Kata Kunci: Pelatihan(X1), Motivasi (X2), berpengaruh signifikan secara 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of training, motivation and work discipline 

on employee performance in PKS Pinang Tinggi business unit PT Perkebunan 

Nusantara VI Jambi. This research includes a type of research with quantitative. 

The method used is multiple linear regression. The sampling technique uses the 

formula from Solvin with the calculation results of 60 samples. To solve the 

problems in this study using SPSS with the help of validity test, reliability test, 

normality test, multiple linear regression analysis, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, F test, and t test. The results showed that simultaneously. 

Variable Training (X1), Motivation (X2), has a significant effect on Employee 

Performance (Y). And there is a partial influence between Training (X1), 

Motivation (X2), which has a significant effect on Employee Performance (Y). 

Keywords: Training (X1), Motivation (X2), has a significant effect on Employee 

Performance (Y). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era global perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efisien dan efektif. 

Persaingan yang semakin ketat menyebabkan perusahaan dituntut untuk 

mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Perusahaan merupakan salah satu organisasi yang menghimpun 

orang-orang yang biasa disebut dengan karyawan atau pegawai untuk 

menjalankan kegiatan produksi perusahaan. Hampir di semua perusahaan 

mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi 

perusahaan, dan juga untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan 

karyawan. 

Karyawan atau pegawai merupakan unsur terpenting dalam menentukan 

maju mundurnya suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan 

diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam perusahaan, dan 

juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh 

perusahaan (Mamesah dkk, 2022). 

Menurut Sinambela (2016), mengemukakan bahwa kinerja merupakan 

ekspresi potensi seseorang dalam memenuhi tanggung jawabnya dengan 

menetapkan standar tertentu. Untuk meningkatkan kinerja yang maksimal 

perlu ditetapkan standar yang jelas, yang bisa menjadi pedoman atau acuan 

untuk seluruh karyawan. Kinerja karyawan akan tercipta jika karyawan dapat 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik dan benar. 



2 
 

 
 

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan 

tercapai. Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik 

adalah kinerja yang optimal. Kinerja karyawan tersebut merupakan salah 

satu modal bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sehingga kinerja 

karyawan adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin perusahaan.  

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, berbagai peneliti telah melihat 

pelatihan, motivasi kerja, dan disiplin kerja, yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. Seperti yang dikemukakan Suci Da Idrus (2005) bahwa 

penelitian berdampak positif terhadap kinerja pegawai, yang mengatakan 

bahwa penelitian berdampak positif terhadap kinerja dan motivasi kerja, 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Mengacu pada uraian di atas, jelas bahwa pelatihan, motivasi dan 

disiplin kerja yang berkaitan dengan evaluasi karyawan perusahaan, 

pengembangan perusahaan dan peningkatan kualitas berpengaruh sangat 

positif bagi perusahaan dan juga bagi karyawan perusahaan.  

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk 

mencapai target kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik bila 

memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang 

baik. Kinerja karyawan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan 
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perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja 

dari para karyawan harus mendapat perhatian dari para pimpinan 

perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari karyawan dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan (Andayani, 2019). 

 Menurut Davis dan Mengkunegara (2017), faktor-faktor yang 

mempengaruhi antara lain faktor kemampuan yang terdiri dari bakat 

minat dan faktor kepribadian. Faktor Motivasi terdiri dari pelatihan dan 

pengembangan. Menurut Raymont (2010) ada beberapa kemungkinan 

yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengatasi masalah yang 

berkaitan seperti memberikan pelatihan, motivasi dan disiplin kerja. 

Pelatihan itu pada hakikatnya adalah proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, untuk melatih karyawan, dibutuhkan pengetahuan tentang 

bagaimana orang belajar. Untuk menyempurnakan hasil akhir suatu 

pelatihan, haruslah diingat bahwa proses selama palatihan itu 

berlangsung harus jelas dimata para peserta pelatihan (Efendi, 2017) 

Selain pelatihan, motivasi merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat menemukan kinerja karyawan, karena dengan adanya motivasi, 

karyawan dapat menyelesaikan tugas yang diberi kan serta dapat 

menjalankan tanggung jawabnya. Motivasi membicarakan tentang 

bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau berkerja 

dengan memberikan secara optimal kemampuan dan keahlian guna 

mencapai tujuan organisasi. Motivasi dianggap penting karena dengan 
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adanya motivasi diharapkan setiap karyawan mau berkerja keras dan 

antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi adalah 

perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan berkerja seseorang 

karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai 

(Sutrisno,2017) 

Menurut Sutrisno (2020), displin adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah 

sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin kerja suatu 

kesadaran dan kesediaan sesorang menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku. Seseorang yang mempunyai 

kedisiplinan cenderung akan berkerja sesuai dengan peraturan dan 

kewajiban yang dibebankan kepadanya. Setidaknya orang yang disiplin 

dapat meminimalisir terjadinya sanksi atau hukuman karena pelanggaran 

peraturan. 

Berdasarkan hasil penelitian Sahangggamu & Mandey (2014), bahwa 

terdapat hubungan pelatihan kerja, motivasi, dan disiplin kerja yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Secara parsial disiplin kerja 

berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja Hasibuan (2011) mendefinisikan disiplin sebagai ruang 

yang terorganisir di mana aturan-aturan diterapkan pada orang-orang 

yang tergabung dalam organisasi yang didirikan oleh seseorang atau 

sekelompok orang secara sukarela. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin dalam suatu 

perusahaan adalah kesadaran dan kemauan individu untuk mengikuti 

peraturan perusahaan yang ditetapkan oleh manajemen, yang mengikat 

setiap anggota perusahaan untuk mencapai standar organisasi yang dapat 

diterapkan oleh seluruh karyawan. baik secara sukarela maupun dengan 

paksaan dan hukuman. 

Pelatihan motivasi dan disiplin kerja bagi karyawan merupakan 

sebuah proses mengerjakan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap 

agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggug 

jawab dengan semakin baik, sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

Motivasi juga dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam 

peningkatan kualitas pelayanan. Oleh karena itu upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang 

paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan 

keberlangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja 

sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 

PT Perkebunan Nusantara VI merupakan salah satu perusahan BUMN 

yang bergerak di bidang kelapa sawit, teh, kopi yang berada di daerah 

Jambi-Padang. Sebagai salah satu perusahaan yang berorientasi pada 

keuntungan dan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

perkebunan, maka karyawan dituntut untuk selalu berkerja dengan cepat, 

efektif, dan efesien serta manajemen yang baik. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dibuat dengan definisi dan teori-teori, 

maka penulis tertarik untuk membahas bagaimana keseluruhan faktor 

tersebut saling berkesinambungan sehingga mempengaruhi kinerja 

karyawan. Hal ini, penulis membahasanya dalam bentuk penyusunan 

tugas akhir atau skripsi yang diberi judul “Pengaruh Pelatihan, Motivasi 

Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Perkebunan 

Nusantara VI” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang timbul berdasarkan 

judul maupun latar belakang yang ada, di dalamnya mengandung 

pertanyaan apa saja yang akan dicari dalam sebuah penelitian. 

Pertanyaan dalam rumusan masalah tersebut harus dijawab dalam 

pembahasan dan kesimpulan Sujarweni (2015). Dari latar belakang 

masalah yang dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa permasalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pelatihan, motivasi, dan 

disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Pertanyaan yang 

diambil sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Unit 

Usaha PKS Pinang Tinggi PT Perkebunan Nusantara VI Jambi? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada Unit 

Usaha PKS Pinang Tinggi PT Perkebunan Nusantara VI Jambi? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Unit Usaha PKS PT Perkebunan Nusantara VI Jambi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah  

1. Menganalisis pengaruh pelatihan kerja karyawan pada Unit Usaha 

PKS Pinang Tinggi PT Perkebunan Nusantara VI Jambi 

2.  Menganalisis pengaruh motivasi kerja karyawan pada Unit Usaha 

PKS Pinang Tinggi PT Perkebunan Nusantara VI Jambi. 

3. Menganalisis pengaruh disiplin kerja karyawan pada Unit Usaha 

PKS Pinang Tinggi PT Perkebunan Nusantara VI Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi ilmu pengetahuan: untuk menerapkan teori dan konsep-konsep 

yang diharapkan selama perkuliahan. 

2. Bagi perusahaan: sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam hal 

menambah pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh pelatihan 

kerja terhadap penngkatan kinerja karyawan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: untuk memperkaya khasanah penelitian dan 

sebagai bahan literatur untuk menambah wacana baru bagi dunia 

akademis serta dapat digunakan sebagai perbandingan penelitian 

berikutnya 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab 4 maka didapat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Variabel pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

2. Variabel motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

3. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut.  

1. Keterbatasan responden penelitian ini yaitu 60 sampel sebagai 

Karyawan PTPN, sehingga haasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan secara keseluruhan. 

2. Variabel penelitian terbatas, dimana penelitian ini hanya melihat 

pelatihan, motivasi, dan disiplin kerja. 

5.3 Saran 

Berdasarkan jawaban responden yang terkait item pernyataan 

terendah dari variabel maka hal-hal yang perlu diperhatikan PT 

Perkebunan PKS Pinang Tinggi yaitu: 
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1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya variabel komunikasi, 

budaya karyawan. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapaat memperluas lokasi penelitian. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan metode penelitian lain 

seperti wawancara dan observasi sehingga dapat mneingkatkan kualitas 

data yang telah diperoleh. 
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